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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan penulis terhadap iluminasi yang terdapat 
pada naskah Khutbah Idulfitri dan Iduladha yang merupakan salah satu dari naskah yang ada di 
Surau Syekh Mato Aia Pakandnagan. Naskah Khutbah Idufitri dan Iduladha koleksi Surau Syekh 
Mato Aia Pakandangan merupakan naskah terpanjang saat ini dan memiliki  iluminasi yang 
banyak dan menarik. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah apa saja makna 
yang terkandung di dalam iluminasi yang terdapat di dalam naskah Khutbah Idufitri dan 
Iduladha koleksi Surau Syekh Mato Aia Pakandangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui, mendeskripsikan dan menganilisis makna iluminasi yang terapat pada dalam  naskah 
Khutbah Idulfitri dan Iduladha koleksi Surau Syekh Mato Aia Pakandangan. 
 Dalam pemaknaan simbol-simbol di dalam iluminasi digunakan teori Semiotika Pierce. 
Dimana pada teori ini Pierce dengan segitia triadiknya yaitu sebuah trikotomi dasariah mengenai 
relasi “menggantikan” di antara tanda dengan objeknya melalui interpretan. Representamen 
adalah suatu yang bersifat indrawi atau material yang berfungsi sebagai tanda. 
 Dari penelitian ini dapat disumpulkan bahwa iluminasi pada naskah Khutbah Idulfitri dan 
Iduladha koleksi Surau Syekh Mato Aia Pakandangan, terinsipirasi dari ukiran rumah gadang 
dan alam. Iluminasi pada pada naskah Khutbah Idulffitri dan Iduladha koleksi Surau Syekh Mato 
Aia Pakandangan tidak hanya sebagai penghias belaka melainkan memiliki makna-makna yang 
memberi pengetahuan dan informasi terkait kehidupan. 
Kata Kunci: naskah, iluminasi, Syekh Mato Aia, Semiotika, makna, tanda. 
